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Abstract: Desa Kotaraja merupakan desa
yang terletak di Kecamatan Sikur, Kabupaten
Lombok Timur. Terdiri dari 12 dusun, dengan
jumlah penduduk 13.510 jiwa tentunya tidak
terlepas dari pemasalahan lingkungan yang
dihadapi oleh masayarakat desa. Kesadaran
penduduk untuk mengelola sampah masih
sangat kurang. Selain itu pula, lokasi TPA
(Tempat Pembuangan Sampah) di Desa ini
terletak di tengah desa dan jalan utama
sehingga mengganggu pemandangan di
Lingkungan sekitar. Tujuan kegiatan ini adalah
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya membuang sampah pada
tempatnya dengan pemilahan sampah organik
dan nonorganik dan melakukan pelestarian
lingkungan dengan melakukan kegiatan
penanaman pohon. Metode yang digunakan
yaitu sosialisasi dan kegiatan penananam bibit
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pohon. Hasil yang didapatkan adalah
tumbuhnya kesadaran warga desa untuk
melakukan pengelolahan sampah organik dan
nonorganik, serta penanaman bibit pohon
gaharu, nangka, durian, jambu, dan kayu putih
di sepanjang jalan desa Kotaraja.

Katakunci: Kotaraja, sampah, penanaman

pohon

Pendahuluan

Berbagai macam permasalahan lingkungan terjadi di sekitar tempat
tinggal kita. Permasalahan ini merupakan isu yang tidak dapat dihindari.
Salah satu permasalahan lingkungan yang paling banyak dialami yaitu
masalah sampah. Permasalahan sampah paling sering dialami tidak hanya
di kota-kota besar namun menjadi persoalan negara-negara maju tak
terkecuali negara berkembang Indonesia. Berbagai usaha dilakukan untuk
mengatasi permasalahan ini namun belum banyak memberikan dampak
signifikan.

Saat ini sampah merupakan masalah lingkungan yang sangat serius
yang di hadapi masyarakat Indonesia pada umumnya. Dapat dikatakan
setiap hari sampah di hasilkan oleh ibu-ibu rumah tangga, baik itu sampah
organik maupun anorganik (Taufig, 2015). Sampah berdasarkan sifatnya
dibagi menjadi 2 jenis yaitu sampah organik dan sampah rnonorganik.
Sampah organik disebut juga sampah basah karena berasal dari sisa
makhluk hidup seperti kulit buah, sisa dapur, dan dedaunan kering.
Sedangkan sampah nonorganik disebut juga sampah kering karena tidak
dapat terurai secara alami contohnya karet, plastik, kaleng dan logam
(Hartono, 2008).

Berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 2008 dan PP Nomor 81 Tahun
2012, pengelolaan sampah yang diupayakan oleh pemerintah dilakukan
melalui 2 fokus utama yaitu dengan pengurangan dan penanganan sampah.
Adapun pengurangan sampah diwujudkan dengan keterlibatan aktif
masyarakat maupun pihak pengelola sampah untuk membantu pemerintah
dalam mengurangi permasalahan sampah di Indonesia. (Addahlawi et al,
2020). Langkah yang dapat digunakan untuk menciptakan sikap peduli
lingkungan adalah pengelolaan sampah 3R (reduce, reuse, recycle)
(Arisona, 2018).

Salah satu upaya pemerintah dalam mengurangi sampah dan
mengurangi polusi lingkungan akibat sampah adalah dengan program Bank
Sampah. Melalui program ini masyarakat secara langsung terlibat dalam
menjaga kebersihan lingkungan melalui kegiatan pemilahan sampah yang
akan dibuang. Meskipun demikian, tidak semua wilayah menerapkan bank
sampah, dan masih banyak masyarakat yang tidak berpartisipasi aktif dalam
mengaktifkan program ini. Masyarakat yang terlibat di bank sampah
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jumlahnya masih sangat sedikit jika dibandingkan dengan jumlah
penduduk. Perlu dilakukan sosialiasi kepada masyarakat untuk aktif
berperan dalam mengelola sampah dan menumbuhkan kesadaran
masyarakat mengenai permasalahan sampah (Sekarningrum et al., 2020).

Berdasarkan data perkiraan timbunan sampah di Kabupaten Lombok
Timur tahun 2021 mencapai 500 ton/tahun dan merupakan jumlah
timbunan sampah terbesar dari kabupaten lainnya di Provinsi Nusa
tenggara Barat (ntbprov.go.id, 2021). Tidak hanya di Kabupaten Lombok
Timur, namun timbunan sampah ini terus meningkat pula di Kabupaten
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kabupaten harus mengelola
sampah yang terus meningkat pertahun untuk menghindari penumpukan
sampah yang semakin besar. Pengelolaan sampah oleh masyarakat
berdasarkan sifatnya masih sangat sulit dilakukan di Pulau Lombok,
khususnya di Desa Kotaraja, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur.

Desa Kotaraja terdiri dari dua belas dusun. Dusun Marang Selatan
memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu sebanyak 1.785 penduduk yang
terdiri dari 7 (Tujuh) RT dengan jumlah KK sebanyak 571, yang terdiri dari
laki-laki sebanyak 873 orang dan perempuannya 912 orang. Dusun yang
memiliki jumlah penduduk yang paling sedikit ini berada di Dusun Tibu
Karang dengan jumlah penduduk sebanyak 664 penduduk yang terdiri dari
3 (tiga) RT dengan jumlah KK sebanyak 214, yang terdiri dari laki-laki 318
orang dan perempuan 346 orang.

Permasalahan utama masyarakat Kotaraja saat ini adalah adanya
kesulitan dalam pengelolaan sampah sehingga terjadi penumpukan sampah
di tengah Desa Kotaraja. Selain itu, lokasi TPA (Tempat Pembuangan
Sampah) di Desa ini terletak di tengah desa dan jalan utama sehingga
mengganggu pemandangan di lingkungan sekitar. Untuk mengurangi
permasalahan sampah dan polusi lingkungan, perlu dilakukan sosialisasi
pengelompokan sampah dan penanaman tanaman untuk penataan desa
sehingga mengurangi wilayah desa yang gersang.

Melihat kondisi tersebut, kelompok KKN Desa Kotaraja
menyimpulkan bahwa permasalahan ini perlu diatasi mulai dari tingkat
rumah tangga dengan mengadakan kegiatan sosialisasi pengolahan
sampah organik dan nomorganik. Tujuannya agar masyarakat dapat
mengelola dan mengolah sampah yang sehingga dapat Kembali. Sehingga
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas lingkungan tempat tinggalnya.
Selain itu perlu dilakukan penataan area desa untuk menciptakan suasana
desa yang asri, rimbun, dan mengalihkan perhatian warga dari timbunan
sampah yang banyak di desa ini.

Metode
Sosialisasi Sampah

Kegiatan sosialisasi sampah organik dan nonorganik dilaksanakan di

aula Kantor Desa Kotaraja dengan menghadirkan narasumber dari anggota
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KKN dan Sekretaris desa Kotaraja. Metode yang digunakan dalam kegiatan
sosialisasi pengolahan sampah organik dan nomorganik adalah presentasi,
yaitu digunakan untuk memaparkan materi kajian sampah, jenis-jenis
sampah, sumber sampah, pentingnya pembuangan sampah sesuai dengan
jenisnya dampak pembuangan sampah sembarangan baik itu bagi
lingkungan maupun bagi kesehatan, pengolahan sampah dan pemanfaatan
sampah nornorganik menjadi barang yang memiliki nilai ekonomis.

Selanjutnya dilakukan kegiatan tanya jawab, demonstrasi serta kegiatan

pembagian bak sampah kepada masyarakat Desa Kotaraja.

1. Tanya jawab, yaitu digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemahaman masyarakat mengenai materi yang disampaikan.

2. Simulasi/demonstrasi yaitu pemberian contoh secara langsung
pembuangan sampah sesuai dengan jenisnya, serta memberikan
contoh produk daur ulang sampah yang telah memiliki nilai ekonomis.

3. Pembuatan Bak Sampah Organik dan Nonorganik

Penanaman Bibit Pohon

Kegiatan penanaman pohon akan dilaksanakan di sepanjang jalan
utama Desa Kotaraja, khususnya di depan kuburan umum desa Kotaraja
yang berada di Dusun Otak Desa. Bibit tanaman yang dibagikan ke desa
tim KKN peroleh dari dua lokasi yaitu Balai Pengelolah Daerah Aliran Sungai
dan Hutan Lindung (BPDASHL) Mataram dan Lombok Timur yang
sebelumnya sudah melakukan pengajuan surat ke Dinas Lingkungan Hidup.

Dari dua lokasi ini didapatkan sejumlah 850 bibit tanaman dari 5 jenis

tanaman yaitu Gaharu, Durian, Jambu, Nangka, dan Kayu Putih.

Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat vyaitu

sosialisasi sampah dan penananam bibit pohon ini dilakukan melalui Kuliah
Kerja Nyata. Kegiatan ini dilakukan pada dua hari yang berbeda yaitu pada
hari Jumat 14 Januari 2022 untuk sosialisasi sampah dan Jumat 21 Januari
2022 untuk penananam bibit pohon di Desa Kotaraja, Kecamatan Sikur,
Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan sosialisasi sampah dilaksanakan seusai
kegiatan senam pagi yang rutin dilaksanakan di Kantor Desa. Kegiatan ini
dibuka oleh Bapak Sekretaris Desa Kotaraja yang memberikan sambutan
dan arahan selama berlangsungnya acara. Kegiatan ini dihadiri oleh
perwakilan kader PKK Desa Kotaraja dari 12 Dusun yang berada di Desa
Kotaraja. Pemilihan Kader Ibu PKK sebagai peserta acara sosialisasi ini
dikarenakan target utama pengelolahan sampah adalah ibu rumah tangga.
Menurut Agustin (2020) peran kader dalam suatu masyarakat mampu
mempengaruhi perilaku masyarakat sehingga tercipta perubahan perilaku
kearah yang lebih baik. Dengan mengundang para kader, maka akan
memudahkan tercapainya tujuan kegiatan ini. Selanjutnya dilakukan
kegiatan presentasi menggunakan power point yang telah disiapkan
sebelumnya mengenai materi pengelompokan sampah.
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Gambar 1. Ibu Kader PKK Menghadiri Kegiatan Sosialiasi Sampah

Metode sosialisasi sampah ini menggunakan metode presentasi/
penyuluhan. Menurut Fadillah et al, (2019) Metode ceramah dan
penyuluhan sampah bertujuan memberikan pengetahuan mengenai kajian
sampah, jenis sampah yaitu sampah organik dan nonorganik, dampak
sampah baik bagi lingkungan maupun kesehatan, pentingnya pembuangan
sampah sesuai dengan jenisnya.

Gambar 2. Sambutan Sekretaris Desa Dan Pemateri Pada Keiatan
Sosialisasi Sampah

Warga Desa yang diwakilkan oleh Kader PKK sangat antusias dalam
meghadiri sosialisasi sampah ini. Melalui kegiatan sosialisasi ini para kader
juga menyampaikan permasalahan sampah yang dialami oleh warga desa
Kotaraja. Permasalahan ini diantaranya adalah pengelolaan sampah yang
kurang maksimal. Menurut Rijati (2017) tingginya produksi limbah rumah
tangga dan kurangnya pengelolaan sampah berkaitan dengan perilaku
budaya. Solusi yang harus diterapkan oleh karena itu, harus berkaitan
dengan pola pikir masyarakat mengenai sampah. Salah satu solusinya yaitu
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mengubah pola pikir masyarakat mengenai sampah yang semula negatif
menjadi pola pikir positif bahwa sampah dapat didaur ulang menjadi suatu
benda bernilai ekonomis.

Melalui sosialisasi ini, narasumber yang merupakan salah satu
mahasiswa KKN memberikan solusi untuk melalukan pemanfaatan sampah
agar menjadi nilai ekonomis. Salah satu contoh pemanfaatan sampah yang
telah dilakukan oleh salah-satu warga Desa yaitu mengubah sampah plastik
menjadi hiasan yang bernilai ekonomis. Selanjutnya dilakukan demonstrasi
oleh mahasiswa mengenai contoh sampah organik dan nonorganik yang
seringkali ditemui dilingkungan sekitar tempat tinggal kita. Menurut Hastuti
dan Andriyani (2010), metode demonstrasi adalah suatu cara untuk
memperagakan cara melaksanakan suatu tindakan, adegan, atau
menggunakan suatu prosedur. Dengan adanya demonstrasi, para kader
dapat lebih mudah mempraktekan cara pengolahan sampah, dan lebih
mengetahui berbagai jenis sampah organik dan nororganik.

Sebagai keberlangsungan kegiatan sosialisasi sampah, dilakukan
pembuatan bak sampah khusus yang berlabel organik dan nomorganik.
Sebanyak 4 buah bak sampah dibagikan kepada Desa Kotaraja untuk
diletakkan ditempah-tempat strategis di tengah Desa.
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Lokasi ini dipilih karena merupakan lokasi yang paling banyak dikunjungi
warga desa maupun wisatawan, mengingat Desa Kotaraja ini merupakan
desa Pariwisata di Kabupaten Lombok Timur. Dengan adanya bak sampah,
diharapkan warga desa dapat lebih selektif dalam membuang sampah
sesuai dengan jenis sampahnya.
Penanaman Bibit Pohon

Permasalahan lingkungan yang paling banyak terjadi selain
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pembuangan sampah ialah penggundulan hutan secara liar (Nugroho,
2020). Untuk menumbuhkan kepedulian masyarakat kepada lingkungan
dan sejalan dengan visi misi desa untuk menciptakan penataan area desa,
maka dilaksanakan kegiatan penanaman bibit pohon/ penghijauan.
Penghijauan adalah segala upaya untuk memulihkan, memelihara dan
meningkatkan kondisi lahan agar dapat berproduksi dan berfungsi secara
optimal, baik pengatur tata air atau pelindung lingkungan (Mardiani, 2017).
Selain itu, dengan adanya kegiatan ini, masyarakat secara tidak langsung
ikut serta dalam kegiatan mitigasi bencana, karena penghijauan ini dapat
menanggulangani bencana alam contohnya banjir dan tanah longsor
(Nugroho, 2020).

Kegiatan penananman ini dilakukan seusai pelaksanaan senam pagi
di kantor Desa Kotaraja. Sebanyak 850 jenis bibit tanaman terdiri atas bibit
Gaharu, Durian, Jambu, Nangka, dan Kayu Putih dibagikan kepada warga
desa, Kader PKK, aparatur desa yang hadir untuk ditanam pada sepanjang
jalan utama Desa Kotaraja, khususnya di depan kuburan umum desa
Kotaraja yang berada di Dusun Otak Desa. Hal ini dipilih karena lokasi
kuburan yang berhadapan langsung dengan lokasi pembuangan akhir
sampah utama Desa Kotaraja sehingga adanya bibit pohon yang ditanam
ini diharapkan mampu membuat jalan menjadi sejuk, mengurangi polusi,
dan penataan area desa.

Perjalanan dari kantor desa kedaerah penanaman cukup dekat
sehingga para warga memilih untuk bergotong royong dalam membawa
bibit tanaman sepanjang jalan desa.

Lﬁ@‘ A’ém"

Gambar 4. Perjala Mnju Lai Penanaman BibiPoho

Penanaman dilakukan dengan jarak tanam sekitar 2 meter disepanjang
jalan desa khususnya pada lajur kanan jalan. Kegiatan penanaman ini
berlangsung selama 3 jam dari pukul 8 pagi hingga 11 pagi. Selanjutnya
untuk bibit tanaman yang tidak dapat ditanam diberikan kepada warga
untuk ditanam pada rumah masing-masing, seperti bibit durian dan nangka.



Gambar 4. Kegiatan Penananam Bibit Pohon Oleh Warga Desa
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mengadakan acara
sosialisasi sampah organik dan nornorganik serta penanaman bibit pohon
telah dilaksanakan pada Hari Jumat, 14 Januari 2022 untuk sosialisasi
sampah dan Jumat 21 Januari 2022 untuk penananam bibit pohon di Desa
Kotaraja, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan sosialisasi
dilakukan dengan menggunakan 3 metode yaitu presentasi, demonstrasi
secara langsung, dan pembagian bak sampah kepada masyarakat Desa
Kotaraja. Kegiatan sosialisasi ini dilanjutkan dengan kegiatan penanaman
pohon yang dikakukan disepanjang jalan depan kuburan umum desa
Kotaraja yang berada di Dusun Otak Desa. Adapun sebanyak 850 jenis bibit
tanaman yang ditanam yang terdiri atas bibit Gaharu, Durian, Jambu,
Nangka, dan Kayu Putih. Saran yang dapat disampaikan adalah adanya
keberlanjutan program ini untuk kedepannya demi mempertahankan
keadaan lingkungan yang baik
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